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GEJALA INBREEDING DALAM PENANGKARAN 
SATWA LIAR 
ABSTRACT 
Captive breeding of some endangered wildlife species is very important, because the extinction 
of small population is almost inevitable, therefore, the genetic aspects of this breeding program 
should be made top priority to be observed. The small population size of any species tend to increase 
the degradation degree of heterozygosity as a consequence of inbreeding. 
Genetic variation and the degree of heterozygosity of natural wildlife population are higher 
than those of inbred population (in captive breeding) of the same species. 
Some inbreeding depression in small closed population as well as in captive animals are de- 
scribed in this paper, e.g. viability depression, fecundity depression, sex ratio depression. 
To enhance the survival of a species in captive breeding, some strategies are suggested to be 
carried out, e.g. to avoid starting a population with animals which are already inbred, to prevent 
starting a population with related animals. 
PENDAHULUAN 
Pengembangbiakan jenis-jenis satwa liar yang dilakukan secara intensif dalam 
kandang atau di suatu tempat yang diberi batas, yang lazirn diistilahkan sebagai penang- 
karan, memiliki proses pemeliharaan yang pada dasamya sama dengan pengembangbiak- 
an pa& hewan ternak. 
Dalam usaha penangkaran suatu jenis satwa liar, proses adaptasi berlangsung dalam 
jangka waktu cukup panjang, mulai saat individu satwa ditangkap dari dam sampai pada 
tahap dirnana individu tersebut mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lokasi penang- 
karan dan lingkungannya serta perlakuan-perlakuan yang diterimanya. Dernikian pula 
proses adaptasi masih berlanjut sampai mdividu tersebut mampu berasosiasi dengan 
individu-individu lainnya, baik sesama jenis kelamin ataupun yang berlainan jenis 
kelarnin di dalarn kondisi penangkaran. Apabila tahap ini telah dapat dilewati maka 
harapan berikutnya adalah te jadinya proses kopulasi antara individu jantan dengan 
individu betina, dan apabila tidak terdapat kelainan biologis akan segera menghasilkan 
pembuahan, kebuntingan dan kelahiran anak. Selanjutnya anak yang dilahirkan akan 
mengalami proses pertumbuhan, pendewasaan untuk mampu berkembangbiak. Demi- 
kian seterusnya. 
Walaupun upaya pengembangbiakan jenis-jenis satwa l iy  melalui usaha penangkaran 
tidak terlalu mudah dan tidak selalu lancar, namun sampai saat ini di beberapa tempat di 
Indonesia k h u m y a  di kebun binatang telah berhasil ditangkarkan beberapa jenis satwa 
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